BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan yang telah diuraikan pada BAB
sebelumya dapat ditarik kesimpulan bahwa Pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis STEM pada materi Listrik Dinamis di SMA kelas XII dengan menggunakan
model 4-D telah memenuhi kriteria kualitas yang meliputi 3 (tiga) aspek sebagai
berikut.

Aspek Validitas, ditunjukkan dari hasil validasi ahli oleh 2 (dua) validator
yang menyatakan perangkat pembelajaran “dapat digunakan tanpa revisi’, dan
pengujian validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penilaian kompetensi yang
menunjukkan bahwa instrumen penilaian kognitif, sikap dan keterampilan berada
pada kriteria valid karena nilai rmiwng Semua butir soal atau indikator telah melebihi
ravel (0,361), dan memenuhi Kriteria reliabilitas rendah untuk instrumen kompetensi
kognitif dengan nilai 0,374, reliabilitas sedang untuk instrumen kompetensi sikap
dengan nilai 0,621, reliabilitas sedang untuk instrumen kompetensi keterampilan
dengan nilai 0,664.

Aspek kepraktisan, ditunjukkan dari hasil pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran serta respon peserta didik dan guru yang diperoleh melalui wawancara.
Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan dan wawancara terhadap guru dan
peserta didik disimpulkan berkriteria praktis, karena perangkat pembelajaran mudah

digunakan oleh guru dan baik digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran.
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Aspek keefektifan, ditunjukkan dari hasil persentase aktivitas peserta didik
selama 2 (dua) kali pertemuan dan hasil belajar pada kompetensi kognitif, sikap dan
keterampilan. Persentase aktivitas peserta didik 90,69%, persentase kompetensi
kognitif 76,66%, persentase kompetensi sikap 92,32%, dan persentase keterampilan
90,24%. Dari data-data tersebut dapat dikategorikan perangkat pembelajaran yang
digunakan efektif karena tiap persentase > 70%.

5.1 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas saran yang ingin diberikan adalah; dalam
pengembangan perangkat pembelajaran sangat penting mengikuti langkah-langkah
pengembangan menurut para ahli. Dalam melakukan pengembangan perangkat

harusnya tidak melanggar peraturan pemerintah yang berlaku.
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